
Al-Hikmah   

Jurnal Theosofi dan Peradaban Islam                    ISSN 2655-8785 (Online)                   
Vol. 5 N0. 1, Juni 2023  
Avalaible Online at: http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/alhikmah 
 
 

 

 

  

 

 
                                     

 
 

25 
 

 
 
 

 
 

Jiwa Keberagamaan Generasi Milenial di 
Kelurahan Titi Kuning Kecamatan Medan Johor 

Rahimah Kumullah  
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Rahimakumullah2501@gmail.com  

Husnel Anwar 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

husnelanwar@uinsu.ac.id  

Abstract. A person's religious soul has different variants.  The Millennial 
Generation is marked by the increasing use of digital media and technology.  
With the progress of the development of the global world has caused a change 
in perspective.  The level of perspective of the millennial generation is more 
progressive about religion.  This is developing in line with advances in 
technology for easy access to information.  The results of the study show 1) The 
diversity of adolescents is seen from five elements.  a) The subject's faith admits 
that he believes in the existence of Allah, Allah as his Lord and protector.  God 
who gives health and sustenance.  b) Knowledge and understanding of religious 
teachings, the subject knows about Islam from the pillars of Islam.  c) Ritual 
worship, all subjects have performed ritual worship, namely prayer, fasting, 
zakat.  d) The subject's religious experience has felt his religious experience 
such as feeling very happy to pray, pray midnight, dhuha and make fortune 
always smooth.  e) Consequences of faith, subjects have solidarity among 
friends in the form of helping each other, being polite to older people, working 
together, and helping each other among friends is a form of worship that they 
consider important in life.  2) The origin of diversity in the millennial 
generation, the subject gains knowledge of the basics of different religions.  
Most get religious knowledge from their parents, and get religious education 
from certain institutions.  In the millennial era, it is not only family, educational 
institutions, friendship circles, and organizations that are factors that influence 
the process of religious learning for young Muslims.  Social media actually 
contributes to student religious learning as a Go-Jek partner.  Because of current 
technological developments, those who used to take part in studies by coming 
to mosques in this millennial era, students only watch studies via the internet 
or YouTube channel. After conducting research, this research focuses on the 
religious spirit and religious origins of adolescents in the Titi Kuning Village, 
Medan, Johor.  This study uses the theory of Starkan an Glock, namely diversity 
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with five dimensions: ideological, ritualistic, intellectual, experiential and 
consequential.  This research method uses a type of qualitative research.  Data 
Collection Techniques using Interview Methods or interviews, observation, and 
documentation.  Miles and Huberman's qualitative data analysis technique. 

Abstrak. Jiwa keberagamaan seseorang memiliki varian-varian yang berbeda. 
Generasi Milenial ditanda dengan meningkatnya penggunaan media dan 
teknologi digital. Dengan kemajuan perkembangan dunia global telah 
menyebabkan perubahan cara pandang. Tingkat cara pandang generasi milenial 
lebih progresif tentang keberagamaan. Hal ini berkembang sejalan dengan 
kemajuan teknologi atas kemudahan akses informasi. Hasil penelitian 
menunjukkan 1) Keberagamaan anak remaja dilihat dari lima unsur. a) 
Keimanan subyek mengakui bahwa percaya akan adanya Allah, Allah sebagai 
Tuhan dan pelindungnya. Allah yang memberikan kesehatan dan rezeki. b) 
Pengetahuan dan pemahaman terhadap ajaran agama subyek mengetahui 
tentang agama Islam dari rukun islam. c) Ibadah ritual seluruh subyek pernah 
melakukan ibadah ritual yaitu sholat, puasa, zakat. d) Pengalaman keagamaan 
subyek telah merasakan pengalaman keagamaannya seperti perasaan sangat 
senang melakukan sholat, sholat tahajud, dhuha dan membuat rejeki selalu 
lancar. e) Konsekuensi keimanan, subyek memiliki solidaritas antar teman 
dengan bentuk saling menolong, sopan kepada orang yang lebih tua, bekerja 
sama, dan saling menolong sesama teman adalah bentuk ibadah yang mereka 
anggap penting dalam kehidupan. 2) Asal usul keberagaman pada generasi 
milenial subyek mendapatkan pengetahuan terhadap dasar-dasar agama yang 
berbeda-beda. Sebagian besar mendapatkan pengetahuan keagamaan dari 
orang tua, dan mendapatkan pendidikan agama dari lembaga tertentu. Di era 
milenial, bukan hanya keluarga, lembaga pendidikan, lingkungan pertemanan, 
dan organisasi yang menjadi faktor yang berpengaruh pada proses belajar 
keagamaan kaum muda Muslim. Media sosial ternyata memberikan kontribusi 
bagi pembelajaran kaagamaan mahasiswa sebagai mitra Go-Jek. Karena 
perkembangan teknologi sekarang yang dahulu mengikuti kajian dengan 
datang ke masjid di jaman milenial ini mahasiswa hanya menonton kajian 
melalui internet atau youtube chanel. Setelah dilakukan penelitian, Penelitian 
ini berfokus tentang jiwa keberagamaan dan asal usul keberagamaan pada 
remaja di Kelurahan Titi Kuning Medan Johor. Penelitian ini menggunakan 
teori dari Stark an Glock yaitu keberagamaan dengan lima dimensi: ideologi, 
ritualistik, intelektual, eksperensial dan konsekuensial. Metode penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Teknik Pengumpulan Data 
menggunakan Metode Interview atau wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman. 
Keywords: Religion, Millennial Generation. 
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Pendahuluan 

Agama adalah kepercayaan kepada Tuhan yang selalu hidup, yakni 
kepada jiwa dan kehendak Ilahi yang mengatur alam semesta. Dalam 
pandangan fungsionalisme, agama (religion atau religi) adalah satu 
sistem yang kompleks yang terdiri dari kepercayaan, keyakinan, sikap-
sikap dan upacara-upacara yang menghubungkan individu dengan satu 
keberadaan wujud yang bersifat ketuhanan.1  

Dalam bahasa Indonesia agama berasal dari bahasa sansekerta 
yang artinya tidak kacau, diambil dari suku kata ''a'' berarti tidak dan 
''agama'' berarti kacau. Secara lengkapnya agama ialah peraturan yang 
mengatur manusia agar tidak kacau. Menurut maknanya, kata agama 
dapat disamakan dengan kata religion (Inggris), reliegie (Belanda), atau 
berasal dari bahasa latin religio yaitu akar kata religare yang berarti 
mengikat. Dan dalam bahasa arab dikenal dengan kata ''Dien'' sedangkan 
agama menurut bahasa berarti kepercayaan kepada Tuhan (dewa dan 
sebagainya) dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang 
bertalian dengan kepercayaan itu. 

Jiwa agama adalah tingkah laku yang berhubungan dengan 
kehidupan beragama pada seseorang dan seberapa besar pengaruh 
keyakinan beragama terhadap dirinya serta keadaan hidupnya pada 
umumnya. Jiwa adalah mencakup seluruh aspek dan dimensi psikis 
manusia yang terkandung di dalamnya segala kehidupan batin manusia 
dengan segala sifat-sifat dan potensi-potensinya. Dalam istilah kunci 
yang digunakan oleh al-Qur’an untuk menunjukkan jiwa dengan 
pengertian ini dapat tercakup dalam istilah: al-nafs, al-qalb, al-‘aql, al-
ruh}, dan al-fitrah. Istilah yang terakhir ini walaupun tidak umum 
dipahami sebagai jiwa, namun karena ia merupakan potensi jiwa yang 
memberi bingkai bagi dimensi-dimensi jiwa yang lainnya agar ia tidak 
keluar dari koridor sifat bawaannya pada awal penciptaannya yang telah 
ditetapkan oleh Allah SWT., maka ia dapat dimasukkan ke dalam konsep 
jiwa dalam penelitian ini. Baharuddin memahami konsep al-fitrah 
sebagai identitas esensial psikis manusia. Identitas inilah yang 
menjadikan sesuatu menjadi dirinya, bukan menjadi yang lain.2 

                                                           
1
JP. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi: terj. Kartini Kartono, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2004), hal. 428. 
2
Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007) 

hal. 146. 
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Menurut Ibnu Habib jiwa adalah syahwatiah (kesyahwatan) yang 
merasakan kelezatan dan merasakan sakit, Sedangkan Ibnu Abbas 
menganggapnya sebagai akal yang mengetahui, membedakan dan 
memerintah. 

Jiwa adalah substansi ruhani yang memancar kepada raga dan 
menghidupkannya lalu menjadikannya alat untuk mendapatkan 
pengetahuan dan ilmu, sehingga dengan keduanya ia bisa 
menyempurnakan dirinya dan mengenal Tuhannya. 

Generasi milenial adalah pemilih muda Indonesia. Mereka 
didominasi oleh swing voters. Generasi ini merupakan generasi yang 
melibatkan teknologi dalam segala aspek kehidupan. Bukti nyata yang 
dapat diamati adalah hampir seluruh individu dalam generasi tersebut 
memilih menggunakan ponsel pintar. Dengan menggunakan perangkat 
tersebut para millennials dapat menjadi individu yang lebih produktif 
dan efisien. Dari perangkat tersebut mereka mampu melakukan apapun 
dari sekadar berkirim pesan singkat, mengakses situs pendidikan, 
bertransaksi bisnis online, hingga memesan jasa transportasi online. Oleh 
karena itu, mereka mampu menciptakan berbagai peluang baru seiring 
dengan perkembangan teknologi yang kian mutakhir. Generasi ini 
mempunyai karakteristik komunikasi yang terbuka, pengguna media 
sosial yang fanatik, kehidupannya sangat terpengaruh dengan 
perkembangan teknologi, serta lebih terbuka dengan pandangan politik 
dan ekonomi. Sehingga, mereka terlihat sangat reaktif terhadap 
perubahan lingkungan yang terjadi di sekelilingnya. 
 

Isi/ Pembahasan 
1. Alsall Usul Keberalgalmalaln 

Alsall usul keberalgalmalaln paldal generalsi mileniall di Keluralhaln Titi 
Kuning Kecalmaltaln Medaln Johor. Generalsi mileniall altalu alnalk remaljal 
disini aldal yalng malsih menempuh pendidikaln Tinggi Kulialh, 
pengetalhualn algalmalnyal dalpalt dikaltalkaln memaldali, sebalb merekal 
mendalpaltkaln pendidikaln daln pengetalhualn algalmal. 

Pengetalhualn daln pemalhalmaln algalmal jugal dipengalruhi oleh 
tingkalt usial seseoralng. Meskipun tingkalt usial bukaln merupalkaln saltu-
saltunyal falktor perkembalngaln jiwal kealgalmalaln seseoralng, tetalpi 
kenyaltalaln ini dalpalt dilihalt dalri perbedalaln pemalhalmaln algalmal dalri 
tingkalt usial yalng berbedal. Hall ini disebalbkaln kalrenal semalkin tinggi usial 
seseoralng malkal semalkin balnyalk pulal pengetalhualn yalng ial dalpaltkaln, 
alpallalgi jikal individu tersebut mengikuti sualtu progralm pendidikaln 
tertentu, bisal dipalstikaln balhwal pengetalhualnnyal alkaln semalkin 
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bertalmbalh. 
Sedikit balnyalknyal pengetalhualn algalmal ini secalral tidalk lalngsung 

berpengalruh paldal pemalhalmaln, pengallalmaln, daln pralktik algalmal  paldal 
alnalk remaljal salalt ini. Aldal beberalpal remaljal yalng sudalh mengetalhui 
tentalng pralktik kealgalmalaln tertentu, kemudialn merekal melalkukalnnyal 
meskipun dengaln intensitals yalng salngalt rendalh (jalralng). Meskipun 
demikialn, jugal dijumpali alnalk remaljal yalng sudalh memiliki pengetalhualn    
tentalng algalmal, nalmun enggaln untuk melalksalnalkalnnyal. 

Balhkaln menurut pendalpalt-pendalpalt alhli Ilmu Jiwal Algalmal 
mengaltalkaln balhwal: “Algalmal seseoralng itu paldal umumnyal alkaln 
ditentukaln oleh pendidikaln, pengallalmaln, sertal laltihaln-laltihaln yalng 
diperoleh alnalk-alnalk paldal malsal kecilnyal dallalm lingkungaln kelualrgal. 
Oleh kalrenal itu, seoralng alnalk paldal malsal kecilnyal tidalk pernalh 
mendalpaltkaln pendidikaln algalmal, malkal paldal malsal dewalsal tidalk alkaln 
meralsalkaln pentingnyal alrti algalmal dallalm kehidupalnnyal”.3 

Alpalbilal seseoralng tidalk dididik oleh oralng tualnyal, malkal ial alkaln 
dididik oleh sialng daln mallalm. Ini beralrti balhwal pengalruh lingkungaln 
alkaln mengisi daln memberi bentuk dallalm jiwal seseoralng. Dallalm 
kehidupaln yalng kehilalngaln hubungaln dengaln oralng tualnyal, malkal 
pendidikaln daln kalsih salyalng seperti ini tidalk alkaln merekal dalpaltkaln, 
termalsuk dallalm hall pendidikaln algalmal, daln lingkungalnlalh yalng alkaln 
mempengalruhi daln membentuk kepribaldialnnyal. Oleh kalrenal itu, jiwal 
beralgalmal yalng telalh dibalwal sejalk lalhir, halrus dikembalngkaln dengaln 
sebalik-baliknyal, algalr fitralh algalmal tersebut tidalk luntur kalrenal perlalkualn 
daln kealdalaln yalng tidalk sesuali dengaln tujualn penciptalalnnyal. 

Oralng tual (alyalh daln ibu) aldallalh pendidik kodralti, sehinggal 
pendidikaln kelualrgal merupalkaln pendidikaln dalsalr balgi pembentukaln 
jiwal kealgalmalaln. Malkal talk mengheralnkaln jikal Ralsul menekalnkaln 
talnggung jalwalb itu kepaldal oralng tual. Fungsi daln peraln oralng tual balhkaln 
malmpu untuk membentuk alralh keyalkinaln alnalk-alnalk merekal. Setialp 
malnusial dilalhirkaln sudalh memiliki potensi untuk beralgalmal, nalmun 
bentuk keyalkinaln yalng alkaln dialnut oleh seseoralng sepenuhnyal 
tergalntung paldal bimbingaln, pemelihalralaln, daln pengalruh oralng tual 
merekal. Halsaln Lalnggulung mengaltalkaln balhwal potensi dalsalr malnusial 
aldallalh: ruh, nalfs, alkall, qallb, daln fitralh. Sedalngkaln Zalkiyalh Dalraljalt 

                                                           
3
Zuhairini, Islam dan Pendidikan Keluarga dalam Quo Vadis Pendidikan Islam: 

Membaca Realitas Pendidikan Islam, Sosial dan Keagamaan, (Malang: UIN Malang 
Press,2006), hal. 156 
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mengaltalkaln balhwal potensi-potensi malnusial meliputi: jalsmalni, rohalni 
daln fitralh. Sehinggal fitralh malnusial itu merupalkaln polal dalsalr daln 
sekalligus menjaldi potensi daln pembalwalaln halkiki malnusial. Potensi fitralh 
inilalh yalng dimalksud dengaln potensi algalmal yalng dibalwal sejalk lalhir, 
yalng halrus dikembalngkaln dengaln iklim yalng kondusif (tidalk 
bertentalngaln dengaln fitralh), algalr perkembalngaln fitralh sesuali dengaln 
pencitptalalnnyal. Di sinilalh pentingnyal pendidikaln algalmal balgi malnusial. 

Keterlibaltaln oralng tual (balik dilihalt dalri falktor keturunaln malupun 
talnggung jalwalb pendidikaln), pendidikaln di lembalgal tertentu, daln 
lingkungaln sosiall, memalng salngalt mempengalruhi perkembalngaln 
kepribaldialn alnalk, termalsuk dallalm hall kepercalyalaln (keyalkinaln terhaldalp 
algalmal). Kaldalr pengalruh falktor keturunaln daln lingkungaln terhaldalp 
malnusial berbedal sesuali dengaln perbedalaln segi-segi pertumbuhaln 
kepribaldialn malnusial tersebut. Falktor keturunaln umumnyal lebih kualt 
pengalruhnyal paldal false balyi. Falktor keturunaln itu berkembalng ketikal 
hubungaln sosiall daln pengallalmaln alnalk malsih terbaltals. Seballiknyal, 
pengalruh lingkungaln lebih besalr alpalbilal seseoralng meningkalt remaljal 
daln dewalsal, ketikal wilalyalh hubungalnnyal daln rualng geralknyal (tempalt ial 
berinteralksi) semalkin luals, malkal disitulalh peraln daln pengalruh 
lingkungaln semalkin kualt daln meningkalt.4 

2. Jiwal Keberalgalmalaln Generalsi Mileniall Keluralhaln Titi Kuning 
Keberalgalmalaln aldallalh kegialtaln yalng berkalitaln dengaln algalmal daln 

jugal sualtu unsur kesaltualn yalng komprehensif, yalng menjaldikaln 
seseoralng disebut sebalgali oralng beralgalmal daln bukaln sekedalr mengalku 
mempunyali algalmal. Hall penting dallalm beralgalmal aldallalh memiliki 
keimalnaln. Keimalnaln sendiri memiliki balnyalk unsur, unsur yalng palling 
penting aldallalh komitmen untuk menjalgal halti algalr selallu beraldal dallalm 
kebenalraln. Secalral pralktis, hall ini diwujudkaln dengaln calral melalksalnalkaln 
segallal perintalh daln menjaluhi semual lalralngaln Alllalh daln Ralsul-Nyal. 
Seseoralng yalng beralgalmal alkaln merefleksikaln pengetalhualn algalmalnyal 
dallalm sebualh tindalkaln keberalgalmalaln, melalksalnalkaln ibaldalh daln 
mengembalngkaln tingkalh lalku yalng terpuji. 

Algalmal dipeluk daln dihalyalti oleh malnusial, pralktek daln 
penghalyaltaln algalmal tersebut diistilalhkaln sebalgali keberalgalmalaln 
(religiusitals). Keberalgalmalalnnyal, malnusial menemukaln dimensi terdallalm 
dirinyal yalng menyentuh emosi daln jiwal. Oleh kalrenal itu, keberalgalmalaln 

                                                           
4
Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hal. 

124. 
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yalng balik alkaln membalwal tialp individu memiliki jiwal yalng sehalt daln 
membentuk kepribaldialn yalng kokoh daln seimbalng. 

Algalmal bersumber paldal walhyu Tuhaln. Oleh kalrenal itu, 
keberalgalmalaln pun merupalkaln perilalku yalng bersumber lalngsung altalu 
tidalk lalngsung kepaldal walhyu Tuhaln jugal. Keberalgalmalaln memiliki 
beberalpal dimensi. Dimensi-dimensi tersebut alntalral lalin dimensi 
pertalmal aldallalh alspek kognitif keberalgalmalaln, dual dalri yalng teralkhir 
aldallalh alspek behalviorall keberalgalmalaln daln yalng teralkhir aldallalh alspek 
alfektif keberalgalmalaln. 

Berikut aldallalh deskripsi tentalng 5 dimensi keberalgalmaln yalitu 
dimensi keimalnaln, Pengetalhualn daln Pemalhalmaln terhaldalp Aljalraln 
Algalmal, Ibaldalh Rituall, Pengallalmaln Kegalmalaln, daln Konsekuensi. 

1) Keimalnaln 
Keimalnaln merupalkaln balgialn keberalgalmalaln yalng berkalitaln 

dengaln alpal yalng halrus dipercalyali daln menjaldi sistem kepercalyalaln. 
Berbicalral tentalng keimalnaln, hall yalng palling pokok aldallalh 
keyalkinaln dengaln aldalnyal Tuhaln (Alllalh) sertal mengesalkalnnyal. 
Dimensi keyalkinaln dallalm algalmal Islalm diwujudkaln dallalm 
pengalkualn (syalhaldalt) yalng teralngkum dallalm dual kallimalt 
syalhaldalt, balhwal tialdal Tuhaln selalin Alllalh daln Nalbi Muhalmmald 
aldallalh utusaln Alllalh. Sertal percalyal kepaldal Ralsul-ralsul, mallalikalt-
mallalikalt, kitalb suci, halri kimalt, talkdir balik daln buruk, yalng 
semualnyal teralngkum dallalm rukun imaln. 

Keberaldalaln daln kalsih salyalng Alllalh diyalkini dengaln 
diberikalnnyal kondisi kehidupaln di malnal ial memiliki baldaln sehalt, 
bisal mencalri ualng untuk malkaln, beli pulsal daln palkalialn, daln 
membalntu kebutuhaln hidup oralng tualnyal. Kealdilaln Tuhaln jugal 
diungkalpkaln dengaln pemikiraln sederhalnal, di malnal oralng yalng 
bekerjal kerals alkaln mendalpaltkaln rezeki balnyalk daln yalng mallals 
bekerjal halnyal mendalpaltkaln rezeki yalng sedikit. 

2) Pengetalhualn daln Pemalhalmaln terhaldalp Aljalraln Algalmal 
Pengetalhualn altalu aljalraln algalmal berisi nilali-nilali aljalraln 

Morall yalng berkalitaln dengaln pembentukaln sifalt-sifalt yalng 
luhur. Nalmun demikialn, tidalk semual pengalnut algalmal dalpalt 
menyeralp secalral utuh aljalraln algalmalnyal. Kelompok seperti ini 
bialsalnyal dikenall sebalgali malsyalralkalt alwalm. Dallalm keterbaltalsaln 
pengetalhualn yalng dimilikinyal, terkaldalng merekal memerlukaln 
informalsi talmbalhaln dalri oralng lalin yalng dialnggalp lebih mengualsali 
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permalsallalhaln algalmal. Religius Knowledge (The Intellectuall 
Dimension) altalu dimensi pengetalhualn algalmal aldallalh dimensi yalng 
meneralngkaln seberalpal jaluh seseoralng mengetalhui tentalng aljalraln-
aljalraln algalmalnyal, terutalmal yalng aldal di dallalm kitalb suci malupun 
yalng lalinnyal. Palling tidalk seseoralng yalng beralgalmal halrus 
mengetalhui hall-hall pokok mengenali dalsalr-dalsalr keyalkinaln, ritus-
ritus, kitalb suci daln traldisi-traldisi. 

3) Konsekuensi Keimalnaln 
Menurut Clock konsekuensi keimalnaln yalitu dimensi yalng 

mengukur sejaluh malnal perilalku seseoralng konsekuen oleh aljalraln 
algalmalnyal di dallalm kehidupalnnyal. Dalri kelimal alspek religiusitals 
di altals, semalkin tinggi penghalyaltaln daln pelalksalnalaln seseoralng 
terhaldalp kelimal dimensi tersebut, malkal semalkin tinggi tingkalt 
religiusitalsnyal. Tingkalt religiusitals seseoralng alkaln tercermin dalri 
sikalp daln perilalkunyal sehalri-halri yalng mengalralh kepaldal perilalku 
yalng sesuali dengaln tuntutaln algalmal. 

4) Pengetalhualn daln Pemalhalmaln terhaldalp Aljalraln Algalmal  
Pengetalhualn altalu aljalraln algalmal berisi nilali-nilali aljalraln morall 

yalng berkalitaln dengaln pembentukaln sifalt-sifalt yalng luhur. Nalmun 
demikialn, tidalk semual pengalnut algalmal dalpalt menyeralp secalral utuh 
aljalraln algalmalnyal. Kelompok seperti ini bialsalnyal dikenall sebalgali 
malsyalralkalt alwalm. Dallalm keterbaltalsaln pengetalhualn yalng 
dimilikinyal, terkaldalng merekal memerlukaln informalsi talmbalhaln 
dalri oralng lalin yalng dialnggalp lebih mengualsali permalsallalhaln 
algalmal.  

5) Ibaldalh Rituall 
Pralktik kealgalmalaln altalu dalpalt jugal disebut dengaln ibaldalh rituall 

kealgalmalaln aldallalh tingkaltaln sejaluh malnal seseoralng mengerjalkaln 
kewaljibaln-kewaljibaln rituall dallalm algalmalnyal. Paldal dalsalrnyal rituall 
aldallalh ralngkalialn kaltal, tindalkaln pemeluk algalmal dengaln 
menggunalkaln bendal-bendal, perallaltaln daln perlengkalpaln 
tertentu,ditempalt tertentu daln  memalkali palkalialn tertentu 
pulal.Wujud dalri dimensi ini aldallalh perilalku pengalnut algalmal 
tertentu dallalm  menjallalnkaln rituall- rituall, pemujalaln, ketalaltaln  daln 
hall-hall yalng dilalkukaln oralng untuk menunjukkaln komitmen 
terhaldalp algalmal yalng dialnutnyal. 

Begitu pulal yalng terjaldi paldal alnalk remaljal salalt ini, tingkalt 
kepaltuhaln terhaldalp algalmal yalng merekal yalkini dalpalt dilihalt dalri 
seberalpal sering merekal melalkukaln ibaldalh daln rituall-rituall 
kealgalmalaln. Kehidupalnnyal berubalh setelalh ial beralnjalk dewalsal. 
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Lingkungaln pendidikaln salngalt mempengalruhi perilalku 
beralgalmal seseoralng. Dalri pendidikaln yalng mengaljalrkaln nilali- nilali 
morall daln algalmal. Pralktik-pralktik algalmal yalng diprogralmkaln, 
setidalknyal mengenallkaln merekal terhaldalp aljalraln-aljalraln algalmal, 
meskipun merekal tidalk konsisten melalksalnalkalnnyal, terlebih ketikal 
kemballi ke rumalh daln hidup menyaltu dengaln lingkungaln yalng 
tidalk algalmis. 

Kelalnjutaln dalri pendidikaln kelualrgal (oralng tual), daln 
memberikaln pendidikaln algalmal sertal membentuk jiwal beralgalmal 
balgi alnalk yalng tidalk memperoleh pendidikaln algalmal dallalm 
kelualrgalnyal. Dallalm konteks ini guru algalmal halrus malmpu 
mengubalh perilalku alnalk didiknyal algalr menerimal pendidikaln 
algalmal yalng diberikalnnyal. 

 
3. Dinalmikal Keberalgalmalaln Generalsi Mileniall di Keluralhaln Titi 

Kuning Kecalmaltaln Medaln Johor 
Setialp individu malupun malsyalralkalt balik dalri kallalngaln altals 

malupun balwalh palsti memiliki algalmal altalu keyalkinaln, yalng membedalkaln 
saltu dengaln yalng lalinnyal aldallalh tingkalt pemalknalaln daln 
pengimplementalsialn aljalraln algalmal tersebut, yalng kemudialn disebut 
dengaln keberalgalmalaln. Keberalgalmalaln seseoralng, malsyalralkalt altalu kelals 
tertentu salngalt mungkin berbedal daln memiliki valrialn-valrialn yalng 
berbedal pulal, balik secalral palraldigmaltik malupun dallalm pralksisnyal. Hall 
ini tentunyal dipengalruhi balnyalk falktor yalng melingkupinyal, mulali dalri 
letalk geogralfis, pendidikaln, kondisi sosiall budalyal, balhkaln kealdalaln   
ekonomi. 

Potensi beralgalmal (fitralh) ini malsih dallalm bentuk yalng sederhalnal, 
yalitu berupal kecenderungaln untuk tunduk daln mengalbdi kepaldal 
sesualtu. Kecendrungaln untuk tunduk daln mengalbdi ini membutuhkaln 
bimbingaln dalri lualr. Demikialn pentingnyal pengalruh bimbingaln itu, 
hinggal dikalitkaln dengaln alkidalh/ideologi. Sebalb alpalbilal dibialrkaln 
berkembalng dengaln sendirinyal, malkal potensi keberalgalmalaln paldal alnalk 
alkaln sallalh alralh. 

Berdalsalrkaln walwalncalral yalng telalh peneliti lalkukaln di Keluralhaln 
Titi Kuning dallalm keimalnaln nyal diketalhui seluruhnyal mempercalyali 
aldalnyal Alllalh, meyalkini keberaldalaln daln kalsih salyalng Alllalh diyalkini 
dengaln diberikalnnyal kondisi kehidupaln di malnal ial memiliki baldaln 
sehalt, bisal mencalri ualng untuk malkaln, beli pulsal daln palkalialn, daln 
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membalntu kebutuhaln hidup oralng tualnyal. Kealdilaln Tuhaln jugal 
diungkalpkaln dengaln pemikiraln sederhalnal, di malnal oralng yalng bekerjal 
kerals alkaln mendalpaltkaln rezeki balnyalk daln yalng mallals bekerjal halnyal 
mendalpaltkaln rezeki yalng sedikit. Informaln jugal mengalkui balhwal ial 
percalyal alkaln aldalnyal Alllalh, Alllalh sebalgali Tuhaln daln pelindungnyal. Alllalh 
yalng memberikaln kesehaltaln daln rezeki. 

Kesehaltaln aldallalh halralpaln besalr balginyal, kalrenal dengaln baldaln 
yalng sehalt, malkal ial bisal mencalri ualng daln beralktivitals sehalri-halri. 
Remaljal mileniall ini percalyal All-Quraln sebalgali pedomaln hidup malnusial, 
yalkin dengaln aldalnyal halri alkhir altalu halri kialmalt seluruhnyal jugal 
meyalkini balhwal alkaln aldal halri alkhir altalu halri kialmalt. 

Keyalkinaln daln pengetalhualn algalmal tidalk selallu menggiring 
pemeluknyal untuk talalt terhaldalp perintalhnyal. Aldalkallalnyal merekal 
enggaln melalkukaln rituall-rituall kealgalmalaln. Ini alrtinyal kepercalyalaln daln 
pengetalhualn tidalk selallu berbalnding lurus dengaln ketalaltaln beralgalmal. 
Alpallalgi jikal lingkungaln yalng mengitalrinyal tidalk mendukung daln justru 
menjaluhkaln individu tersebut dalri normal- normal algalmal. 

Lingkungaln malsyalralkalt yalng algalmis alkaln dalpalt menciptalkaln jiwal 
kealgalmalaln seseoralng. Sedalngkaln lingkungaln malsyalralkalt yalng non-
algalmis mungkin dalpalt menghilalngkaln jiwal kealgalmalaln dallalm diri 
seseoralng. Untuk itu fungsi daln peraln malsyalralkalt dallalm pembentukaln 
perilalku beralgalmal alkaln tergalntung dalri seberalpal jaluh malsyalralkalt 
tersebut menjunjung tinggi normal-normal itu sendiri. Dengaln demikialn 
dalpalt dikaltalkaln balhwal lingkungaln malsyalralkalt memiliki pengalruh 
terhaldalp perkembalngaln keberalgalmalaln seseoralng. 

Islalm memalndalng balhwal malnusial selalin sebalgali malkluk individu, 
jugal sebalgali malkhluk sosiall. Sebalgalii malkhluk sosiall, malnusial tidalk 
dalpalt memenuhi kebutuhaln hidupnyal sendirialn, melalinkaln memerlukaln 
balntualn dalri oralng lalin, melalkukaln komunikalsi daln interalksi, 
membentuk sebualh komunitals daln malsyalralkalt. Altals dalsalr ini,malkal 
pendidikaln halrus membalntu malnusial algalr malmpu melalkukaln 
komunikalsi sosiall, daln sekalligus memperhaltikaln hall-hall yalng bersifalt 
sosiologis dallalm kehidupalnnyal5. 

Pengalmallaln algalmal yalng diwujudkaln dallalm perilalku ini paldal 
alkhirnyal alkaln membentuk alkhlalk. Dallalm Islalm, rualng lingkup alkhlalk 
begitu luals, mencalkup hubungaln balik alntalr sesalmal malnusial. 
Menyalngkut sikalp daln perilalku seseoralng yalng sehalrusnyal ditalmpalkkaln 

                                                           
5
Abudin Nata, Sosiologi Pendidikan Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2014), hal. 46. 
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dallalm hubungaln alntalr sesalmal malnusial. Hubungaln alntalr sesalmal 
malnusial merupalkaln cerminaln dalri nilali-nilali kemalnusialaln yalng terdalpalt 
dallalm aljalraln Islalm. Melalksalnalkaln nilali-nilali kemalnusialaln aldallalh balgialn 
dalri hubungaln horizontall dalri pengalplikalsialn nilali-nilali keislalmaln. 

Dallalm hubungalnnyal dengaln implikalsi beralgalmal, aldal dual  dimensi 
yalng paltut diperhaltikaln, yalkni: morallitals privalt daln morallitals publik. 
Morallitals privalt altalu yalng bialsal disebut dengaln kesallehaln individu dalpalt 
dicontohkaln seperti normal- normal yalng mengaltur kehidupaln seseoralng 
secalral individuall,seperti ketalaltaln dallalm menjallaln shallalt, pualsal daln 
semalcalmnyal. Morallitals privalt merupalkaln bentuk morall yalng individuall 
oriented. Sedalngalkaln morallitals publik (kesallehaln sosiall), aldallalh 
talmpilaln morallitals yalng bercoralk sociall oriented, balgalimalnal seseoralng 
itu menyallurkaln alspiralsi, balgalimalnal seseoralng berperilalku kepaldal 
sesalmal, balgalimalnal menjalgal lingkungaln hidup, daln semalcalmnyal, 
merupalkaln contoh dalri dimensi yalng kedual ini. 

Pengalmallaln algalmal yalng diwujudkaln dallalm perilalku ini paldal 
alkhirnyal alkaln membentuk alkhlalk. Dallalm Islalm, rualng lingkup alkhlalk 
begitu luals, mencalkup hubungaln balik alntalr sesalmal malnusial. 
Menyalngkut sikalp daln perilalku seseoralng yalng sehalrusnyal ditalmpalkkaln 
dallalm hubungaln alntalr sesalmal malnusial. Hubungaln alntalr sesalmal 
malnusial merupalkaln cerminaln dalri nilali-nilali kemalnusialaln yalng terdalpalt 
dallalm aljalraln Islalm.  

Berdalsalrkaln walwalncalral dengaln informaln mengungkalpkaln 
balhwal jalralng beribaldalh, talpi selallu sopaln daln hormalt salmal oralng tual, 
daln jugal menjalgal hubungaln salmal temaln.  Menurut informaln bekerjal 
jugal dituntut untuk ralmalh daln sopaln kepaldal pelalnggaln, yal itu sebualh 
profesionallisme, talpi yal nalmalnyal oralng berbualt balik menurutnyal 
alpalpun aljalraln algalmalnyal selallu dialjurkaln seperti itu. Sejallaln dengaln 
pernyaltalaln informaln lalinyal hubungaln dengaln sesalmal  temaln balik cumal 
jalralng berinteralksi, kalrenal sibuk kulialh daln kerjal. Kallalu aldal temaln yalng 
terkenal musibalh terkaldalng jugal simpaltik kalsialn ketikal aldal temaln yalng 
melalkukaln hall kuralng terpuji salling mengingaltkaln, talpi kallalu 
menggalnggu lalngsung yal alkaln malralh, informaln jugal mengungkalpkaln 
balhwal tidalk pilih-pilih temaln, malu dial berbedal algalmal tetalp dibalntu, 
menurutnyal jalmaln sekalralng jikal pilih- pilih tidalk mempunyali temaln. 
Jujur wallalupun kulialh di UIN tetalpi walktu ketemunyal temen-temen 
balnyalk non muslim jugal. 

Bentuk nilali-nilali religius yalng hidup di kallalngaln alnalk remaljal 
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lebih mengedepalnkaln paldal alspek-alspek sosiall dalripaldal ibaldalh-ibaldalh 
formall (malhdhalh), seperti shallalt, pualsal, daln sebalgalinyal. Hall ini 
menunjukkaln balhwal merekal lebih mengutalmalkaln kebialsalaln religius 
(perilalku yalng dimotivalsi oleh aljalraln algalmal) yalng lalin, seperti 
solidalritals alntalr temaln dengaln bentuk salling menolong, sopaln kepaldal 
oralng yalng lebih tual, bekerjal salmal, daln sebalgalinyal. Salling menolong 
sesalmal temaln aldallalh bentuk ibaldalh yalng merekal alnggalp penting dallalm 
kehidupaln. 

Kebialsalaln yalng bermualtaln religius berupal sikalp salling menolong 
sudalh tertalnalm kualt dallalm diri merekal, hall ini terjaldi kalrenal oralng-
oralng yalng aldal di sekitalr merekal bersikalp demikialn. Hall tersebut 
mempengalruhi fikiraln merekal alkaln tindalkaln-tindalkaln yalng dilalkukaln 
oleh oralng-oralng yalng aldal di dekalt merekal. Meskipun demikialn, dallalm 
komunitals alpalpun palsti terdalpalt potensi konflik sosiall, begitu pulal dallalm 
komunitals alnalk jallalnaln. Dallalm komunitals merekal ralwaln terjaldinyal 
konflik yalng dipicu oleh malsallalh lalpalngaln tempalt tinggall, pekerjalaln, 
keselalmaltaln jiwal, pemenuhaln kebutuhaln, daln lalinnyal. 

Dallalm    Islalm,    All-Qur‟aln    tidalk    halnyal    mewaljibkaln kepaldal 
umaltnyal untuk melalkukaln ibaldalh rituall yalng bisal memberikaln kelegalaln 
emosionall daln spirituall, tetalpi jugal membukal rualng penalfsiraln 
intelektuall gunal membalntu malnusial dallalm mendalpaltkaln malknal dalri 
seluruh pengallalmaln hidupnyal. Peralnaln Islalm seperti ini nalmpalk dengaln 
jelals balhwal setialp ibaldalh rituallnyal selallu terkalndung alpal yalng bialsal 
disebut dengaln pesaln morall. Balhkaln   begitu pentingnyal pesaln morall ini, 
halrgal sualtu ibaldalh dallalm Islalm dinilali dalri sejaluh malnal pesaln morallnyal 
bisal dijallalnkaln oleh malnusialnyal. Alpalbilal sualtu ibaldalh tidalk bisal 
meningkaltkaln morall seseoralng, malkal ibaldalhnyal dialnggalp tidalk aldal 
malknalnyal. 

 Kalralkteristik Mileniall paldal umumnyal ditalndali oleh peningkaltaln 
penggunalaln daln kealkralbaln dengaln komunikalsi, medial, daln teknologi 
digitall, salling terkoneksi, cepalt menalngkalp daltal daln informalsi, 
menyukali perkembalngaln diri daln kalrir cepalt, progresif, spontaln daln 
menyukali inovalsi daln krealtif. Palral alhli daln peneliti bialsalnyal 
menggunalkaln alwall 1980-aln sebalgali alwall kelalhiraln kelompok ini daln 
pertengalhaln talhun 1990-aln hinggal alwall 2000-aln sebalgali alkhir kelalhiraln. 
Paldal 2018 diproyeksikaln oleh Balppenals jumlalh penduduk Indonesial 
didominalsi oleh usial produktif. Sekitalr 90 jutal oralng merupalkaln 
generalsi mileniall yalng berusial 20 - 34 talhun. 

Dengaln kemaljualn perkembalngaln dunial globall telalh menyebalbkaln 
perubalhaln calral palndalng. Tingkalt calral palndalng generalsi mileniall lebih 
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progresif tentalng keberalgalmaln. Hall ini berkembalng sejallaln dengaln 
kemaljualn teknologi altals kemudalhaln alkses informalsi. Interalksi alntalr 
mileniall dibalngun dallalm komunitals-komunitals yalng lebih luals. 
Sementalral disalalt yalng salmal, berkembalng pemalhalmaln yalng 
bertentalngaln dengaln Ideologi balngsal mengisi rualng generalsi mileniall. 
Diketalhui balhwal periode 350 talhun malsal penjaljalhaln daln 73 talhun 
periode kemerdekalaln menghalsilkaln berbalgali malcalm persoallaln dallalm 
kehidupaln berbalngsal daln bernegalral. Dalri perjallalnaln walktu tersebut, 
seberalpal cepalt sualtu malsal dalpalt menyelesalikaln persoallaln-persoallalnnyal. 
Beralpal lalmal percepaltaln perubalhaln itu dibalndingkaln dengaln 
perkembalngaln dunial daln dihaldalpkaln dengaln kemaljualn balngsal-balngsal 
lalinnyal. 

Pendidikaln daln pembelaljalraln kealgalmalaln menjaldi sallalh saltu 
kunci balgalimalnal proses kalum mudal Muslim membalngun pengetalhualn 
kealgalmalalnnyal. Pengetalhualn kealgalmalaln alkaln memengalruhi calral 
palndalng seoralng Muslim daln berpengalruh paldal balgalimalnal pralktik 
keberalgalmalalnnyal, relalsinyal dallalm kehidupaln sosiall, sertal 
palndalngalnnyal sebalgali Muslim dallalm kehidupaln berbalngsal daln 
bernegalral. 

Di eral mileniall, bukaln halnyal kelualrgal, lembalgal pendidikaln, 
lingkungaln pertemalnaln, daln orgalnisalsi yalng menjaldi falktor yalng 
berpengalruh paldal proses belaljalr kealgalmalaln kalum mudal Muslim. Medial 
sosiall teryaltal memberikaln kontribusi balgi pembelaljalraln kalalgalmalaln alnalk 
mudal. Informaln paldal penelitialn ini aldallalh kalum mudal mileniall yalng 
salngalt lekalt dengaln internet daln medial sosiall. Kehaldiraln internet daln 
medial sosiall tidalk halnyal memengalruhi polal interalksi alnalk daln oralng 
tual, polal komunikalsi alntalr individu, nalmun jugal lalhirnyal beralgalm 
sumber medial pembelaljalraln kealgalmalaln. Tidalk mengheralnkaln jikal coralk 
keberalgalmalaln kalum mudal Muslim mendalpaltkaln pengalruh dalri 
kehaldiraln teknologi internet daln sosiall medial. 

Medial sosiall di eral globallisalsi dimalnfalaltkaln salngalt malssif  oleh 
alnalk mudal, termalsuk sebalgali salralnal belaljalr algalmal. Oleh kalrenalnyal, 
waljalr jikal kemudialn medial sosiall mereduksi peraln sekolalh malupun 
kelualrgal dallalm alktivitals mempelaljalri algalmal. Usial responden penelitialn 
ini aldallalh mulali 17 hinggal 24 talhun yalng sudalh memiliki kemalndirialn 
untuk mencalri informalsi termalsuk medial alpal yalng alkaln menjaldi sumber 
informalsi, alpalkalh online altalukalh of_line. 

Alnalk mudal Muslim salngalt lekalt dengaln internet daln medial 
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sosiall. Kemudalhaln internet menjaldi allalsaln mengalpal merekal memilih 
mencalri informalsi kealgalmalaln melallui ustaldz- ustaldz di dunial malyal. 
Alkses yalng mudalh ini alrtinyal dalpalt dimalnfalaltkaln oleh sialpalpun daln 
kalpaln pun. Temalnyal pun dalpalt disesualikaln dengaln halralpaln alnalk 
mudal. Sealrch engine alkaln membalntu dengaln cepalt alpal yalng merekal 
inginkaln. Talnpal halrus daltalng ke pengaljialn, merekal dalpalt menyimalk 
dalri jaluh. Jikal terlalmbalt pun merekal dalpalt memutalr ulalng dalri video 
ustaldz altalu ustaldzalh yalng menjaldi falvoritnyal. Medial sosiall balgi kalum 
mudal Muslim tidalk halnyal untuk menalmbalh pengetalhualn, tetalpi jugal 
dalpalt mengubalh sikalp keberalgalmalaln. 

Kelualrgal malsih diyalkini sebalgialn oralng sebalgali falktor yalng 
dominaln dallalm pendidikaln alnalk, termalsuk dallalm pendidikaln algalmal. 
Kelualrgal merupalkaln fondalsi alwall pendidikaln algalmal. Seoralng alnalk alkaln 
mendalpaltkaln sentuhaln pertalmal kalli dallalm kelualrgal. Kelualrgal pulallalh 
yalng menjaldi alwall penunjuk sumber-sumber kealgalmalaln, misallnyal 
dimalnal ial mendalpaltkaln pendidikaln formall. Nalmun demikialn, penelitialn 
ini menemukaln balhwal pengalruh kelualrgal lalmbalt lalun alkaln berkuralng 
dallalm hall keberalgalmalaln alnalk mudal. Alpallalgi sosiall medial daln internet 
telalh menjelmal menjaldi “guru daln pengalsuh balru” balgi merekal. 

Kelualrgal memalng menjaldi Fondalsi alwall pendidikaln algalmal 
kalrenal di salnallalh alnalk pertalmal kalli mengenall balnyalk hall. Pengalruh 
kelualrgal memalng salngalt besalr paldal false alwall tumbuh kembalng alnalk, 
utalmalnyal 5 talhun pertalmal. Nalmun demikialn, pengalruh kelualrgal secalral 
bertalhalp dalpalt berkuralng altalu tidalk menjaldi saltu-saltunyal sumber 
pengetalhualn algalmal kalrenal aldalnyal informalsi dalri lualr yalng diperoleh 
oleh alnalk. Pengalruh informalsi dalri lualr, balik balcalaln, informalsi dunial 
malyal, malupun temaln pergalulaln, dalpalt memengalruhi polal 
keberalgalmalaln seoralng alnalk. Fondalsi pendidikaln tengalh diuji paldal 
situalsi ini, falktor alpal yalng alkaln lebih berpengalruh paldal polal 
keberalgalmalaln seoralng alnalk mudal. Paldal pembelaljalraln kealgalmalaln jugal 
berlalku salmal. Semalkin dewalsal seoralng alnalk, pengalruh oralng tual 
semalkin berkuralng. Tidalk semual pengaljalraln algalmal yalng dialjalrkaln oralng 
tual hilalng begitu saljal, nalmun pengetalhualn algalmal yalng alnalk dalpaltkaln 
dalri dunial lualr mulali malsuk paldal pralktik keberalgalmalalnnyal. 

Dallalm malsyalralkalt modern, budalyal dibedalkaln dalri wilalyalh 
kehidupaln sosiall lalin daln budalyal aldiluhung dibedalkaln dalri budalyal 
populer. Palscalmodernisalsi memballikkaln kealdalaln ini. Menurut Crook 
dkk.sualtu intensifikalsi sejumlalh proses kerjal dallalm modernitals 
menghalntalr ke palscalmodernisalsi. Diferensialsi, ralsionallisalsi, daln 
komodifikalsi dig alnti oleh hiperdiferensialsi, hiperkomodifikalsi, daln hiper-
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ralsionallisalsi. Meskipun malsing-malsing berkembalng dalri modernisalsi 
daln mengintesifkaln prosesnyal, terdalpalt pengalruh memballikkaln sejumlalh 
kecenderungaln yalng nyaltal dallalm modernitals. Hall ini menggiring ke 
sualtu bentuk budalyal yalng balru. 

Salalt ini balngsal Indonesial dihaldalpkaln dengaln kebalngkitaln 
generalsi Mileniall. Generalsi Mileniall altalu Generalsi Z (kelalhiraln talhun 
1995-2010) tumbuh subur mulali dalri pelosok desal hinggal pusalt kotal yalng 
mempengalruhi setialp sendi kehidupaln bermalsyalralkalt, berbalngsal daln 
bernegalral. Generalsi Mileniall merupalkaln kumpulaln alnalk mudal yalng 
salngalt memiliki semalngalt tinggi dallalm kehidupalnnyal. Wallalu kital tidalk 
bisal menutup maltal kalrenal balnyalk jugal yalng „meleset‟ disebalbkaln oleh 
berbalgali falktor, seperti kemiskinaln, pendidikaln daln polal pikir yalng sallalh 
beralkibalt kepaldal pergalulaln yalng tidalk benalr. 

Sebelum generalsi Mileniall dalpalt berperaln, sallalh saltu kuncinyal 
aldallalh meningkaltkaln kalpalsitals diri. Upalyal meningkaltkaln kalpalsitals diri 
dalpalt dilalkukaln dengaln calral terlebih dalhulu mengubalh polal pikir. Jikal 
selalmal ini generalsi Mileniall „kelihaltaln‟ mallals untuk mengalnallisal 
sesualtu secalral komprehensif, malkal sudalh salaltnyal hall tersebut diubalh. 
Alpallalgi zalmaln teknologi yalng bersaling dengaln walktu, salngalt 
diperlukaln generalsi Mileniall yalng bijalk terhaldalp sesualtu yalng menjaldi 
konsumsi publik sehinggal halsilnyal aldallalh tidalk menemukaln generalsi 
Mileniall menjaldi penyebalr isu, gosip sertal hoalx. 

Simpulan 
Berdalsalrkaln pembalhalsaln kesimpulaln dallalm penelitialn ini yalitu: 
1. Jiwal keberalgalmalaln Generalsi Mileniall di Keluralhaln Titi Kuning 

Kecalmaltaln Medaln Johor 
a. Keimalnaln 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln subyek seluruh subyek 
mengalkui balhwal percalyal alkaln aldalnyal Alllalh, Alllalh sebalgali 
Tuhaln daln pelindungnyal. Alllalh yalng memberikaln kesehaltaln 
daln rezeki. 

b. Pengetalhualn daln Pemalhalmaln terhaldalp Aljalraln Algalmal 
Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln subyek seluruh subyek 
mengetalhui tentalng algalmal Islalm dalri sholalt rukun Islalm. 
Remaljal yalng malsih menempuh pendidikaln tinggi kulialh, 
memiliki pengetalhualn algalmal yalng cukup, sebalb merekal 
mendalpaltkaln pendidikaln daln pengetalhualn algalmal. 

c. Ibaldalh Rituall 
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Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln subyek seluruh subyek 
pernalh melalkukaln ibaldalh rituall yalitu sholalt, pualsal. Tingkalt 
kepaltuhaln terhaldalp algalmal yalng merekal yalkini dalpalt dilihalt 
dalri seberalpal sering merekal melalkukaln ibaldalh daln rituall-
rituall kealgalmalaln 

d. Pengallalmaln Kegalmalaln 
Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln subyek seluruh subyek 
telalh meralsalkaln pengallalmaln kealgalmalalnnyal seperti peralsalaln 
salngalt senalng melalkukaln sholalt, sholalt talhaljud, dhuhal daln 
membualt rejeki salyal selallu lalncalr, selallu tutup point. Ketikal 
subyek  salkit,  berdo‟al  semogal  cepalt  sembuh. Ketikal halri ralyal 
idul fitri daltalng subyek meralsalkaln senalng ketikal peralyalaln 
idul fitri, idul aldhal kalrenal berkumpul dengaln kelualrgal. 

e. Konsekuensi Keimalnaln 
Bentuk nilali-nilali religius yalng hidup di kallalngaln alnalk remaljal 
lebih mengedepalnkaln paldal alspek-alspek sosiall dalripaldal 
ibaldalh-ibaldalh formall (malhdhalh), seperti shallalt, pualsal, daln 
sebalgalinyal. Hall ini menunjukkaln balhwal merekal lebih 
mengutalmalkaln kebialsalaln religius (perilalku yalng dimotivalsi 
oleh aljalraln algalmal) yalng lalin, seperti solidalritals alntalr temaln 
dengaln bentuk salling menolong, sopaln kepaldal oralng yalng 
lebih tual, bekerjal salmal, daln sebalgalinyal. Salling menolong 
sesalmal temaln aldallalh bentuk ibaldalh yalng merekal alnggalp 
penting dallalm kehidupaln. 

2. Alsall usul keberalgalmaln paldal generalsi mileniall di Keluralhaln Titi 
Kuning Medaln Johor. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln subyek seluruh subyek 
pengetalhualn terhaldalp dalsalr-dalsalr algalmal tidalk dalpalt disalmalraltalkaln. 
Sebalb, falktor-falktor yalng mempengalruhi sertal memotivalsi untuk 
mempelaljalri algalmal jugal bervalrialsi. Aldal yalng dialjalrkaln oleh oralng 
tualnyal tentalng pengetalhualn algalmal, tidalk mendalpaltkaln pendidikaln 
algalmal di lembalgal tertentu. Sementalral itu, aldal yalng tidalk dialjalrkaln di 
kelualrgalnyal nalmun mendalpaltkaln pendidikaln di sekolalh, sertal kalsus-
kalsus lalinnyal. Berbalgali malcalm falktor inilalh yalng menyebalbkaln 
pengetalhualn algalmal jugal  berbedal saltu dengaln yalng lalinnyal. Perbedalaln 
pendidikaln yalng didalpalt paldal jalmaln dalhulu dengaln sekalralng salngalt 
jaluh sekalli, jalmaln sekalralng yalng semual tentalng teknologi, sehinggal 
mengikuti kaljialn pun jalralng dilalkukaln, halnyal lewalt halndphone dengaln 
youtub chalnel untuk melihalt ceralmalh-ceralmalh ustaldz. 
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